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Halusinasi merupakan gejala gangguan jiwa dimana seseorang mengalami gangguan 

persepsi akibat stimulus yang tidak nyata. Halusinasi jika tidak ditangani dapat 

menyebabkan penderita kehilangan kontrol, panik dan perilakunya dapat dikendalikan 

oleh halusinasinya. Metode yang  digunakan untuk menurunkan tanda dan gejala 

halusinasi salah satunya adalah terapi aktivitas kelompok stimulasi persepsi. Tujuan 

studi kasus ini adalah untuk mengetahui penerapan terapi aktivitas kelompok stimulasi 

persepsi terhadap kemampuan mengontrol halusinasi. Desain pada karya tulis ilmiah 

ini berupa studi kasus dengan subyek studi dua pasien yang mengalami halusinasi, 

dapat berkomunikasi dengan baik, kooperatif dan bersedia menjadi responden. Studi 

kasus ini dilakukan selama 5 hari berturut-turut dengan waktu 20-40 menit. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar observasi tanda dan gejala halusinasi dan SOP terapi 

aktivitas kelompok stimulasi persepsi. Hasil studi kasus menunjukkan pada responden 

1 tanda dan gejala sebelum diberikan terapi aktivitas kelompok stimulasi persepsi 

sebanyak 13 tanda gejala dan pada responden 2 sebanyak 12 tanda gejala, setelah 

diberikan terapi aktivitas kelompok stimulasi persepsi pada responden 1 menjadi 8 

tanda gejala dan responden 2 menjadi 6 tanda gejala. Kesimpulan penerapan terapi 

aktivitas kelompok stimulasi persepsi dapat meningkatkan kemampuan mengontrol 

halusinasi. Saran bagi tenaga kesehatan dapat menjadikan terapi aktivitas kelompok 

stimulasi persepsi sebagai salah satu intervensi terapi modalitas dalam memberikan 

asuhan keperawatan terhadap pasien halusinasi.  
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